ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Strategi Pengembangan Usaha Dalam
Meningkatkan Pendapatan Pada Konveksi Nayla Di Desa Bendiljati Wetan
Tulungagung” ini ditulis oleh Fitria Puji Rahayu. NIM 12405183390, Fakultas
Ekonimi dan Bisnis Islam, Program Studi Manajemen Bisnis Syariah, UIN Sayyid
Ali Rahmatullah Tulungagung, Pembimbing Nurul Fitri Ismayanti, M.EI.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perekonomian suatu negara memiliki
peran penting bagi kesejahteraan warga suatu negara. Keberhasilan perekonomian
negara tidak hanya ditopang oleh industri-industri besar, tetapi juga karena adanya
kontribusi dari industri kecil. Di sebagian negara berkembang saat ini semakin
berusaha untuk meningkatkan pengelolaan industri kecil untuk memperkuat
ekonomi nasional mereka. Dengan kondisi pesaing yang semakin banyak dan juga
perkembangan zaman yang semakin pesat Konveksi Nayla menerapkan strategi
guna mengembangkan usahanya untuk meningkatkan pendapatan, dengan harapan
tidak kalah saing dengan industri konveksi yang baru.

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah (1) Bagaimana strategi
pengembangan usaha dalam meningkatkan pendapatan Konveksi Nayla ?, (2) Apa
saja kendala dan solusi dalam strategi pengembangan usaha untuk meningkatkan
pendapatan pada Konveksi Nayla ?.

Jenis Penelitian yang digunakan pada penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif. Sumber data terdiri dari wawancara
dengan pemilik, karyawan dan konsumen Nayla Konveksi, situasi lokasi berada di
Nayla Konveksi, dan berkas dokumentasi berasal dari buku, jurnal dan penelitian
terdahulu yang terkait dengan judul penelitian. Teknik pengumpulan data berupa
observasi, wawancara dan dokumentasi.

Hasil dari penelitian ini adalah (1) Strategi pengembangan usaha yang
dilakukan oleh Nayla Konveksi dalam meningkatkan pendapatannya adalah
modal yang dimiliki, memanfaatkan teknologi serta kepemimpinan dalam
perusahaan yang baik. Strategi pengembangan usaha Nayla Konveksi yaitu
menghasilkan produk yang berkualitas dan tidak mudah rusak, menetapkan harga
yang terjangkau, melakukan promosi dengan mengandalkan relasi dan dari mulut
ke mulut oleh pelanggan dan mendistribusikan produk melalui dua saluran
distribusi yaitu langsung dan tidak langsung. (2) Kendala Nayla Konveksi dalam
mengembangkan usaha meliputi modal, kurangnya manajemen operasional,
rendahnya sumber daya manusia, kurangnya strategi promosi. Solusi
pengembangan usaha Nayla Konveksi meliputi modal; menjual aset dan
melakukan pembayaran di awal, kurangnya manajemen operasional; melakukan
pendataan terhadap keunangan perusahaan dan membentuk struktur organisasi,
rendahnya sumber daya manusia; memberikan pelatihan untuk menambah
keterampilan, promosi; memanfaatkan media sosial sebagai strategi pemasaran.

Kata Kunci: Strategi Pengembangan Usaha, Industri Konveksi, Pendapatan.
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ABSTRACT

Skripsi with the title “Business Development Strategy to Increase at Nayla
Convection ini Bendiljati Wetan Village Tulungagung”’, was written by Fitria Puji
Rahayu, NIM 12405183390, Faculty of Economics and Islamic Business,
Department of Sharia Business Management, UIN Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung, Supervisor of Nurul Fitri Ismayanti, M.EI.

This research is motivated by the economy of a country has an important
role for the welfare of the citizens of a country. The success of the country’s
economy is not only supported by large industries, but also by contributions from
small industries. In some developing countries today are increasingly trying to
improve the management of small industries to strengthen their national economy.
With the conditions of more and more competitors and also the increasingly rapid
development of times. Nayla Convection implements a strategy to expand it’s
business to increase revenue, in the hope that it will not lose competitiveness with
the new convetion industry.

The focus of the of the research ini thesis is (1) How is the business
development strategy in increasing the income of Nayla Convection?, (2) What
are the obstacles and solutions in the business development strategy to increase
revenue at Nayla Convection?.

The type of research used in this study used a qualitative approach with a
descriptive type. The data sources consist of interviews with the owners,
employees and consumers of Nayla Convection, the situation of the location being
Nayla Convection, and documentation files from books, journals and previos
research related to the title of study. Data collection techniques in the from of
observation, interviews and documentation.

The result of this study are (1) The business development strategy carried
out by Nayla Convection in increasing her income is the capital owned, utilizing
technology and good leadership in the company. Nayla Convection business
development strategy is the produce quality products that are not easily damaged,
set affordable prices, carry out promotions by relying on relationship and word of
mouth by customers and distribute product through two distribution channels,
namely direct and indirect. (2) Constraints of Nayla Convection in developing a
business include capital, lack of operational management, low human resources,
lack of promotion strategy. Nayla Convection’s business development solutions
include capital; selling assets and making advance payments, lack of operational
management; collect data on company finances and from an organizational
structure, low human resources; provide training to increase skills, promotions;
using social media as a marketing strategy.

Keywords: Business Development Strategy, Convection Industry, Income.
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	Lokasi penelitian ini dilakukan pada industri kecil konveksi Nayla yang berlokasi di Desa Bendiljati Wetan Kecamatan Sumbergempol Kabupaten Tulungagung. Dalam pemasaran produk dari konveksi Nayla sudah dipasarkan diluar kabupaten Tulungagung. Peneliti...
	Dalam kegiatan penelitian ini dilakukan sendiri oleh peneliti selaku instrumen utama dalam penelitian. Kehadiran peneliti di lokasi penelitian sangat penting untuk memporeleh data yang dibutuhkan. Kegiatan dalam seluruh rangkaian penelitian mulai dari...
	Dalam pelaksanaan penelitian di lapangan, peneliti berusaha dan bersungguh-sungguh dalam melakukan proses observasi dan wawancara diharapkan agar pemilik usaha tidak merasa tersinggung, mengingat hal tersebut maka segala tahapan penelitian membutuhkan...
	1) Sebelum melakukan penelitian dilapangan, peneliti meminta izin terlebih dahulu kepada pemilik usaha konveksi Nayla serta memperkenalkan diri dengan sopan dan santun.
	2) Peneliti memberikan surat izin penelitian dan diberikan langsung kepada pemilik usaha konveksi Nayla.
	3) Peneliti juga memperkenalkan diri dengan sopan dan santun kepada karyawan konveksi Nayla yang akan membantu proses wawancara.
	4) Peneliti mempersiapkan bahan wawancara dengan baik.
	5) Peneliti menentukan jadwal observasi dan wawancara antar kedua belah pihak agar tidak terjadi kesalahpahaman nantinya.
	6) Peneliti melakukan observasi sesuai dengan jadwal yang telah disepakati dengan tertib.
	Data merupakan fakta yang dikumpulkan oleh peneliti untuk kepentingan memecahkan masalah atau menjawab pertanyaan penelitian. Data penelitian menggunakan berbagai teknik selama kegiatan penelitian berlangsung. Data adalah sesuatu yang belum mempunyai ...
	a. Observasi
	Pengumpulan data menggunakan observasi berperan untuk mengungkapkan makna suatu kejadian tertentu. Observasi dilakukan untuk mengamati obyek penelitian seperti tempat khusus suatu organisasi, sekelompok orang atau beberapa aktivitas sekolah.
	Proses observasi dilakukan dengan mengamati dan tidak ikut berpartispasi dalam kegiatan subyek. di sisi lain, peneliti dapat ikut serta dalam kegiatan dengan terdapat sedikit perbedaan antara peneliti dengan subyek. Observasi juga dapat dilakukan deng...
	b.  Wawancara
	Menurut Bogdan dan Biklen (1982), wawancara merupakan percakapan yang dilakukan antara dua orang atau lebih (peneliti dan narasumber) yang bertujuan untuk memperoleh informasi untuk mengumpulkan data.  Wawancara ialah tanya jawab lisan antara dua oran...
	Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara langsung tatap muka dengan informan. Peneliti dibantu dengan peralatan buku, alat tulis, alat perekam, untuk mempermudah peneliti dalam melakukan penelitian. Peneliti melakukan wawancara d...
	c.  Dokumentasi
	Menurut Sugiyono (2015), dokumen merupakan catatan peristiwa yang telah berlalu. Dokumen biasanya berbetuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, biografi, peraturan dan ...
	Dokumentasi berasal dari kata dokumen yaitu barang-barang tertulis. Metode dokumentasi berarti cara mengumpulkan data dengan mencatat data-data yang sudah ada.  Dalam mengumpulkan data yang digunakan berupa dokumen peneliti menggunakan laporan hasil p...
	1) Tahap Pendahuluan
	Pada tahap ini peneliti melakukan pengumpulan buku-buku atau teori-teori yang terkait dengan strategi pemasaran industri konveksi dalam meningkatkan pemberdayaan ekonomi karyawan.
	2) Tahap Pelaksanaan
	Pada tahap pelaksanaan dilakukan dengan data yang terkait dalam penelitian yang akan diteliti. Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode observasi, wawancara serta dokumentasi.
	3) Tahap Analisis Data
	Pada tahap ini dilakukan dengan data yang terkait dalam masalah penelitian ini. Data yang telah terkumpul akan dianilisis oleh peneliti secara rinci dan disusun dengan sistematis agar mudah dipahami.
	4) Tahap Pelaporan
	Tahap pelaporan ialah tahap terakhir yang dilakukan. Pada tahap ini peneliti perlu membuat laporan tertulis untuk dikonsultasikan lalu dipertanggung jawabkan.

